S\ Z JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BHINNEKA e-ISSN

Volume 5, No. 2, Tahun 2026
F?UHBT:USEIITSE https://bhinnekapubI,ishing.cc\,m/ojsbp/index.php/meb 2963-3753

Penguatan Branding dan Inovasi Rasa Rengginang Berbasis
One Village One Product di Desa Suganangan

Novicky Alban Adiputral, Elang Mochammad Traga?, Ratna Mahrani3,
Alfian Ramdhani4, Mochamad Alvin Nugraha®, Nevaro Syihab®, Ade Lutfi
Firmansyah’, Nazwa Agustina®, Ayu Ambarwati®, Salsabillah Putrit?,
Sheren Clarina Maharani!!, Ahmad Fauzi Fadhlurrohman2, Raka Reza
Purnama?3, Nayla Siti Nur' Aisyah!4, Nurrahman?'5, Dwi Yuniarl®
1234567891011,12,13191516 Fakyltas Fkonomi dan Bisnis,Fakultas Sosial dan Iimu Politik,
Universitas Swadaya Gunung Jati, Indonesia

Received : 14 September 2026, Revised : 01 Oktober 2026, Published : 09 Oktober 2026

Corresponding Author
Nama Penulis: Elang Mochammad Traga
E-mail: elang.123020264@ugj.ac.id

Abstrak

UMKM Rengginang Ezza di Desa Suganangan, Kecamatan Cipicung, Kabupaten Kuningan, menghadapi
permasalahan berupa kemasan produk yang belum memadai, belum adanya logo atau identitas merek,
serta varian rasa yang masih terbatas sehingga kurang menjangkau preferensi konsumen, khususnya
generasi muda. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat branding dan inovasi rasa rengginang
berbasis pendekatan One Village One Product (OVOP). Kegiatan dilaksanakan pada 1-31 Agustus 2026
melalui pendekatan partisipatif dalam program Kuliah Kerja Nyata, dengan metode observasi lapangan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan
menunjukkan terciptanya logo dan desain kemasan baru yang mencerminkan identitas khas Desa
Suganangan, serta penambahan dua varian rasa baru, yaitu pandan dan cokelat, sehingga total varian
produk bertambah dari dua menjadi empat. Mitra UMKM menyambut positif perubahan tersebut dan
menyatakan kesiapan melanjutkan produksi dengan kemasan dan varian rasa baru. Kegiatan ini
memberikan kontribusi berupa penguatan identitas merek dan diversifikasi produk yang berpotensi
meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pemasaran, serta mendukung rengginang sebagar
produk unggulan desa.

Kata kunci - branding, inovasy rasa, one viflage one product (OVOP), rengginang

Abstract

Rengginang Ezza, a home-based enterprise in Suganangan Village, Cipicung District, Kuningan
Regency, faced challenges of inadequate packaging, the absence of a brand logo, and limited flavor
variants that failed to reach diverse consumer preferences, particularly among younger generations.
This community service activity aimed to strengthen branding and flavor innovation of rengginang
based on the One Village One Product (OVOP) approach. The activity was conducted from 1-31 August
2026 through a participatory approach within a student community service program, using field
observation, in-depth interviews, and documentation, analyzed through descriptive qualitative methods.
The results show the creation of a new logo and packaging design reflecting the distinctive identity of
Suganangan Village, along with the addition of two new flavor variants, pandan and chocolate,
Increasing the total product variants from two to four. The partner responded positively to these
changes and expressed readiness to continue production using the new packaging and flavor variants.
This activity contributed to strengthening brand identity and product diversification, with potential to
enhance competitiveness, expand market reach, and support rengginang as a leading village product.
Keywords - branding, flavor innovation, one village one product (OVOP), rengginang
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi perdesaan tidak hanya diarahkan pada peningkatan kapasitas
produksi, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dalam mengembangkan, membedakan, dan
memasarkan produk yang bersumber dari potensi lokal. Metode pembangunan yang berfokus pada
potensi internal menekankan pada sumber daya lokal, kemampuan masyarakat, dan keunikan daerah
sebagai aset utama dalam menghasilkan aktivitas ekonomi yang berkelanjutan.Dalam konteks tersebut,
One Village One Product (OVOP) menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena mendorong suatu
wilayah untuk mengembangkan produk unggulan yang memiliki karakteristik khas lokal sekaligus
mempunyai nilai tambah dan peluang pasar yang lebih luas (Purnama et al., 2018).

Implementasi OVOP pada tingkat desa pada dasarnya menempatkan masyarakat dan pelaku
UMKM sebagai faktor utama pengembangan produk unggulan. Pengembangan tersebut tidak berhenti
pada pemanfaatan bahan baku lokal, tetapi juga membutuhkan peningkatan kapasitas usaha, inovasi,
penguatan identitas produk, dan strategi pemasaran.Nurhayati (2020) menunjukkan bahwa OVOP
dapat digunakan untuk mengoptimalkan potensi desa menjadi produk unggulan dengan tetap
mempertahankan karakteristik daerah, sedangkan Irawan & Nuryani (2023) memperlihatkan bahwa
pembinaan berbasis OVOP dapat membantu menggali potensi lokal dan membangun citra inovasi
produk desa.

Kebutuhan penguatan daya saing menjadi semakin penting karena produk UMKM desa sering
kali memiliki kualitas dan potensi yang baik, tetapi belum didukung oleh positioning, branding, dan
strategi promosi yang memadai. Suswati et al (2024) menemukan bahwa lemahnya branding dan
diferensiasi merupakan salah satu hambatan dalam menjadikan produk lokal dikenal lebih luas. Sejalan
dengan hal tersebut, Pristiwa et al (2024) menjelaskan bahwa pendekatan OVOP dapat meningkatkan
daya saing industri kecil dan menengah melalui peningkatan wawasan pelaku usaha mengenai produk
unggulan serta pemanfaatan potensi wilayah sebagai identitas bersama.

Branding dalam pengembangan produk lokal berfungsi untuk membangun identitas,
membedakan produk dari pesaing, dan memperkuat ingatan konsumen terhadap asal serta karakter
produk. Pengalaman pengabdian di Desa Cidahu menunjukkan bahwa re-branding UMKM melalui logo
dan desain kemasan baru dapat meningkatkan citra produk sebagai produk unggulan desa (Syawaludin
et al., 2023). Maka dari itu, branding tidak hanya berkaitan dengan elemen visual, tetapi juga
merupakan bagian dari perencanaan untuk membangun nilai dan karakter produk yang terhubung
dengan daerah tertentu.

Selain branding, inovasi produk merupakan unsur penting dalam meningkatkan nilai OVOP
yang dikombinasikan dengan inovasi dan digitalisasi dapat tambah dan daya tarik pasar. Inovasi dapat
dilakukan melalui pengembangan varian produk, penyesuaian cita rasa, perbaikan kemasan, maupun
penciptaan bentuk promosi yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen. Gusnanda et al (2025)
menunjukkan bahwa pendampingan meningkatkan daya tarik produk, keterlibatan masyarakat, serta
akses pasar. Sementara itu, Baihaqgi et al (2022) memperlihatkan bahwa pengembangan produk
unggulan melalui tahapan edukasi, pendampingan, monitoring, dan evaluasi dapat meningkatkan
keterampilan produksi, pemahaman pengemasan, dan pemasaran berbasis digital.

Penguatan pemasaran juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan produk
OVOP. Penerapan e-commerce pada UMKM berbasis OVOP di Kabupaten Karangasem menunjukkan
bahwa teknologi digital dapat memperluas jangkauan pemasaran, mempermudah promosi, dan
meningkatkan peluang interaksi antara produsen dengan konsumen (Purnama et al., 2018). Pada
tingkat desa, peran perguruan tinggi dan mahasiswa KKN juga dapat diarahkan untuk membantu
pemetaan potensi, pengembangan produk, promosi, dan literasi digital masyarakat. Subagyo et al
(2023) menunjukkan bahwa keterlibatan tim KKN dan perguruan tinggi dapat berperan dalam
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identifikasi produk unggulan, pengembangan pemasaran, promosi, dan pemberdayaan masyarakat
melalui konsep OVOP.

Pengalaman dari berbagai kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa keberhasilan OVOP
sangat tergantung pada partisipasi masyarakat dan kelanjutan pendampingan. Suswati et al (2024)
menekankan pentingnya pendekatan partisipatif melalui pemetaan masalah, pelatihan, pendampingan
strategi branding, dan evaluasi. Demikian pula, Gusnanda et al (2025) menggunakan observasi,
wawancara, dan pendampingan langsung untuk mengidentifikasi kendala UMKM sebelum memberikan
intervensi. Pola ini relevan untuk diterapkan dalam kegiatan KKN karena mahasiswa berperan sebagai
penghubung antara pengetahuan akademik dan kebutuhan masyarakat yang sesungguhnya.

Desa Suganangan, Kecamatan Cipicung, Kabupaten Kuningan, memiliki masyarakat yang
sebagian bergerak pada sektor pertanian, buruh, UMKM, dan pekerjaan rantau. Berdasarkan observasi
dan analisis awal, salah satu kebutuhan pada aspek ekonomi adalah pengembangan potensi produk
unggulan lokal yang belum optimal. Program OVOP kemudian diarahkan pada pengembangan
rengginang berbahan dasar ketan melalui inovasi varian rasa agar produk memiliki nilai tambah dan
identitas lokal. Program OVOP menghasilkan produk rengginang dengan nilai tambah dan identitas
lokal, serta direncanakan untuk dilanjutkan melalui pendampingan produksi dan pemasaran oleh
UMKM. Secara empiris, UMKM Rengginang Ezza telah berjalan sejak tahun 2019 dengan kapasitas
produksi rata-rata 5 kg per hari yang dapat meningkat hingga 10-15 kg per hari pada periode
permintaan tinggi, seperti menjelang Hari Raya Idulfitri atau musim pernikahan. Produk dijual dengan
harga Rp32.000/kg untuk varian original dan terasi, Rp40.000/kg untuk varian manis gula merah
(diproduksi secara tidak reguler, hanya berdasarkan pesanan, sebagaimana varian asin), serta
Rp60.000/kg untuk rengginang yang telah digoreng/matang. Meskipun telah berjalan lebih dari lima
tahun, jangkauan pemasaran produk masih terbatas di lingkup Desa Suganangan dan sekitarnya,
mengandalkan promosi dari mulut ke mulut tanpa dukungan identitas merek maupun kemasan yang
memadai. Kondisi ini menunjukkan adanya gap antara potensi produksi yang cukup stabil dengan
jangkauan pasar yang masih sangat terbatas, sehingga penguatan branding dan diversifikasi produk
menjadi relevan untuk mendorong perluasan pasar di luar lingkup desa.

Dibandingkan dengan pengabdian OVOP terdahulu, yang umumnya berfokus pada satu aspek
pengembangan produk, seperti penguatan branding melalui re-desain kemasan (Rohman & Nurlaili,
2024; Syawaludin et al., 2023) atau diversifikasi varian rasa produk olahan tradisional (Osly et al.,
2023), maupun pada penguatan citra desa secara umum tanpa intervensi langsung pada produk
(Nurhayati, 2020; Irawan & Nuryani, 2023), kegiatan ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
menggabungkan penguatan identitas visual dan diversifikasi rasa secara simultan dalam satu siklus
pendampingan berbasis KKN yang melibatkan mitra tunggal secara intensif. Novelty kegiatan ini terletak
pada integrasi kedua aspek tersebut sekaligus penerapan prinsip lokal yet global dari pendekatan OVOP
pada skala usaha rumahan yang sebelumnya belum memiliki identitas merek maupun keragaman
produk sama sekali, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat menjadi rujukan model pendampingan
bagi UMKM desa dengan kondisi awal serupa.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat branding dan inovasi rasa rengginang
berbasis OVOP di Desa Suganangan. Penguatan branding difokuskan pada pembangunan identitas
produk dan pengenalan rengginang sebagai produk khas desa, sedangkan inovasi diarahkan pada
pengembangan varian rasa yang memberikan alternatif pilihan kepada konsumen dan meningkatkan
nilai tambah produk. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam
mengembangkan produk, meningkatkan daya saing, serta membangun fondasi pemasaran yang
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 1-31 Agustus 2026 di Desa Suganangan,
Kecamatan Cipicung, Kabupaten Kuningan, dengan mitra UMKM Rengginang Ezza milik Ibu Solihat.
Sasaran kegiatan ini adalah satu mitra UMKM (Ibu Solihat) sebagai penerima manfaat utama, dengan
karakteristik usaha rumahan skala mikro yang memproduksi rengginang secara tradisional dan
dipasarkan terbatas di lingkup lokal sebelum kegiatan berlangsung. Kegiatan ini merupakan bagian dari
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon dengan
pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan mitra secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan.
Pembagian peran ditetapkan sebagai berikut: tim pelaksana (mahasiswa KKN) berperan dalam
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melakukan observasi, merancang logo dan desain kemasan, memfasilitasi uji coba varian rasa, serta
menyusun dokumentasi kegiatan; sedangkan mitra berperan aktif memberikan informasi kondisi usaha,
menentukan preferensi desain dan rasa, serta melaksanakan uji coba produksi bersama tim. Instrumen
yang digunakan meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi lapangan, serta
dokumentasi foto dan catatan lapangan selama pelaksanaan kegiatan.

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam
dengan pemilik UMKM, dan dokumentasi kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan mengikuti prinsip pendekatan OVOP, yaitu:

1) Identifikasi potensi dan permasalahan, yaitu observasi dan wawancara awal untuk memetakan
kondisi produksi, kemasan, dan varian rasa yang telah ada

2) Sosialisasi dan diskusi bersama mitra mengenai rencana pengembangan produk berupa
perancangan logo, kemasan baru, dan penambahan varian rasa;

3) Perancangan dan pembuatan logo serta desain kemasan yang mencerminkan identitas produk
khas Desa Suganangan;

4) Uji coba pembuatan varian rasa baru, yaitu pandan dan cokelat, dalam skala kecil bersama mitra;

5) Pendampingan proses produksi dan pengemasan produk menggunakan logo dan kemasan baru;
dan

6) Evaluasi hasil kegiatan bersama mitra untuk melihat kesesuaian hasil dengan kebutuhan usaha.
Evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif dan wawancara langsung dengan Ibu Solihat selaku
pemilik usaha (satu mitra sasaran utama) pada akhir masa kegiatan, dengan indikator
keberhasilan yang meliputi: (a) ketersediaan logo dan desain kemasan baru yang diterima dan
disetujui mitra; (b) keberhasilan uji coba dua varian rasa baru yang layak diproduksi; dan (c)
kesediaan mitra untuk melanjutkan penggunaan kemasan dan varian rasa baru secara mandiri
setelah kegiatan berakhir. Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
membandingkan kondisi produk sebelum dan sesudah pendampingan (kemasan, jumlah varian,
dan keberadaan identitas merek), sementara indikator kuantitatif seperti volume penjualan atau
jangkauan pasar belum diukur pada tahap ini dan direkomendasikan menjadi bagian dari evaluasi
lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Rengginang Ezza merupakan usaha rumahan yang dikelola oleh Ibu Solihat di Desa
Suganangan, Kecamatan Cipicung, Kabupaten Kuningan, yang telah beroperasi sejak tahun 2019.
Usaha ini memproduksi rengginang berbahan dasar beras ketan yang diolah secara tradisional dengan
kapasitas produksi rata-rata 5 kg per hari, dan dapat meningkat hingga 10—-15 kg per hari pada periode
permintaan tinggi seperti menjelang Idulfitri atau musim pernikahan. Produk dipasarkan secara terbatas
di lingkup Desa Suganangan dan sekitarnya melalui promosi dari mulut ke mulut, tanpa memanfaatkan
media promosi digital maupun jaringan distribusi yang lebih luas. Sebelum kegiatan pengabdian
dilaksanakan, produk yang dihasilkan hanya memiliki dua varian rasa, yaitu original dan terasi (masing-
masing dijual seharga Rp32.000/kg dalam bentuk mentah dan Rp60.000/kg dalam bentuk
matang/goreng), dengan kemasan berupa plastik polos tanpa label maupun identitas merek.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan tiga permasalahan utama yang
dihadapi UMKM Rengginang Ezza, yaitu: (1) kemasan produk yang belum memadai sehingga kurang
mampu bersaing di pasar oleh-oleh khas daerah; (2) belum tersedianya logo atau identitas merek yang
dapat membedakan produk dari kompetitor; dan (3) varian rasa yang masih terbatas sehingga kurang
menjangkau preferensi konsumen yang beragam, khususnya generasi muda.

Penerapan pendekatan One Village One Product pada UMKM Rengginang Ezza diawali dengan
penetapan rengginang sebagai produk potensial yang dapat diangkat menjadi ikon Desa Suganangan.
Tim pelaksana melakukan sosialisasi dan diskusi bersama Ibu Solihat mengenai rencana
pengembangan produk, dilanjutkan dengan penyadaran akan pentingnya identitas merek dan variasi
produk dalam meningkatkan daya saing usaha. Prinsip lokal yet global pada pendekatan OVOP
diwujudkan melalui upaya mempertahankan cita rasa dan bahan baku lokal, sembari menghadirkan
kemasan dan varian rasa yang mengikuti selera pasar masa kini.
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COCOK UNTUK
SEMUA USIA

Gambar 3. Kemasan Baru Produk
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Gambar 4. Pendampingan Proses Produksi

Perubahan kemasan ini diharapkan dapat meningkatkan citra produk, menjaga kualitas dan
daya simpan rengginang, serta memperkuat identitas produk sebagai oleh-oleh khas Desa Suganangan,
sejalan dengan temuan Rohman & Nurlaili (2024) yang menunjukkan bahwa pengembangan kemasan
berperan penting dalam meningkatkan nilai jual produk UMKM rengginang.

Dibandingkan dengan pengabdian sejenis, seperti re-branding UMKM opak melalui logo dan
kemasan baru di Desa Cidahu (Syawaludin et al., 2023) serta diversifikasi varian rasa rengginang di
Desa Pendarungan dan Desa Sukagalih (Osly et al., 2023), kegiatan ini menghadirkan kebaruan berupa
penggabungan sekaligus antara penguatan identitas visual (logo dan kemasan) dan diversifikasi rasa
dalam satu siklus pendampingan yang sama, dengan mitra tunggal yang dilibatkan secara intensif pada
seluruh tahapan mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. Pendekatan simultan ini berbeda dari
sebagian pengabdian terdahulu yang umumnya berfokus pada satu aspek saja, yaitu hanya
pengemasan atau hanya varian rasa. Relevansi desain kemasan dan varian rasa baru terhadap
kebutuhan mitra didasarkan pada pertimbangan bahwa kemasan lama tidak memiliki identitas visual
sama sekali, sedangkan varian rasa yang terbatas menyulitkan produk menjangkau segmen konsumen
anak-anak dan generasi muda; kedua hal ini merupakan hambatan yang secara eksplisit disampaikan
mitra sejak tahap identifikasi awal. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan antara lain keterbukaan
dan partisipasi aktif mitra dalam setiap tahap uji coba, sedangkan faktor penghambat yang dihadapi
adalah keterbatasan waktu pelaksanaan KKN yang hanya satu bulan sehingga membatasi jumlah iterasi
uji coba varian rasa dan evaluasi pasar secara lebih mendalam. Dokumentasi kegiatan turut memuat
foto proses diskusi, sosialisasi, dan pendampingan bersama mitra sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1 hingga Gambar 4, untuk memperlihatkan keterlibatan mitra secara langsung dan tidak
terbatas pada hasil akhir produk semata.

Selain pengembangan kemasan, kegiatan ini juga melakukan diversifikasi produk melalui
penambahan dua varian rasa baru, yaitu pandan dan cokelat, sehingga total varian rasa Rengginang
Ezza bertambah dari dua menjadi empat, yaitu original, terasi, pandan, dan cokelat. Pemilihan kedua
varian tersebut didasarkan pada pertimbangan kemudahan bahan baku, kesesuaian rasa dengan
tekstur rengginang, serta potensi daya tarik terhadap konsumen anak-anak dan generasi muda.

Gambar 5. Proses Uji Coba Pembuatan Varian Pandan dan Cokelat
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Gambar 6. Hasil Produk Varian Pandan dan Cokelat

Uji coba dilakukan dalam skala kecil bersama Ibu Solihat untuk menentukan takaran bahan
tambahan yang tepat agar cita rasa dan tekstur khas rengginang tetap terjaga. Diversifikasi varian rasa
ini sejalan dengan strategi yang diterapkan pada UMKM rengginang di Desa Pendarungan dan Desa
Sukagalih, yang menunjukkan bahwa penambahan varian rasa mampu memperluas segmentasi pasar
produk tradisional (Osly et al., 2023).

Setelah kegiatan pendampingan dilaksanakan, UMKM Rengginang Ezza kini memiliki identitas
merek yang lebih jelas melalui logo dan kemasan baru, serta pilihan produk yang lebih beragam melalui
penambahan varian rasa pandan dan cokelat. Ibu Solihat selaku pemilik usaha menyambut positif
perubahan ini dan menyatakan kesiapan untuk melanjutkan produksi dengan kemasan dan varian rasa
baru tersebut. Perubahan ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen,
memperluas jangkauan pemasaran, serta pada akhirnya meningkatkan pendapatan UMKM sebagai
salah satu produk unggulan Desa Suganangan dalam kerangka One Village One Product. Perlu dicatat
bahwa dampak tersebut masih bersifat proyeksi jangka pendek berdasarkan respons kualitatif mitra
dan perubahan fisik produk yang teramati; kegiatan ini belum mengukur indikator kuantitatif sebelum-
sesudah, seperti volume penjualan, jumlah konsumen, atau jangkauan pasar, sehingga pembuktian
dampak secara empiris memerlukan pemantauan lanjutan setelah kegiatan berakhir.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian berbasis pendekatan One Village One Product yang dilaksanakan di
UMKM Rengginang Ezza, Desa Suganangan, berhasil menjawab permasalahan mitra melalui penguatan
branding dan inovasi rasa produk. Penciptaan logo dan desain kemasan baru mampu membangun
identitas merek yang sebelumnya tidak dimiliki mitra, sementara penambahan dua varian rasa baru,
pandan dan cokelat, memperluas pilihan produk dari dua menjadi empat varian sehingga lebih
menjangkau preferensi konsumen yang beragam, termasuk generasi muda. Kegiatan ini menghasilkan
perubahan konkret berupa identitas merek baru dan perluasan pilihan produk yang direspons positif
oleh mitra, ditandai dengan kesediaan mitra untuk melanjutkan produksi menggunakan kemasan dan
varian rasa baru secara berkelanjutan. Meskipun demikian, karena kegiatan belum mengukur indikator
kuantitatif seperti volume penjualan, jangkauan pasar, atau tingkat penerimaan konsumen, klaim
efektivitas program sebaiknya dipahami sebagai perubahan awal yang menjanjikan, bukan sebagai
bukti keberhasilan yang telah terverifikasi. Kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif
yang melibatkan mitra secara langsung dalam setiap tahapan dapat mempercepat transformasi produk
UMKM desa menjadi produk unggulan yang berdaya saing. Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya
keberlanjutan pendampingan pada aspek produksi dan pemasaran agar dampak yang dicapai dapat
berkembang lebih luas. Rekomendasi keberlanjutan yang dapat ditindaklanjuti antara lain: (1)
pendampingan pemasaran digital melalui media sosial dan platform e-commerce untuk memperluas
jangkauan pasar; (2) evaluasi penerimaan produk oleh konsumen secara berkala, misalnya melalui
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survei kepuasan atau pemantauan volume penjualan sebelum dan sesudah perubahan kemasan; (3)
pendampingan pengurusan legalitas usaha, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal,
untuk memperkuat kepercayaan pasar; serta (4) monitoring penjualan secara berkala guna mengukur
dampak jangka panjang dari penguatan branding dan diversifikasi produk. Selain itu, terbuka peluang
replikasi model pendampingan serupa pada UMKM desa lain dengan karakteristik permasalahan yang
sebanding, khususnya dalam hal penguatan identitas merek dan diversifikasi produk berbasis potensi
lokal.
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